BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Bertolak dari situasi penderitaan perempuan Lio sebagaimana digambarkan
dalam lagu Susaku Nara, teologi seharusnya mempunyai peran dan langkah-
langkah praktis untuk mengatasi penderitaan. Penderitaan yang dimaksudkan di sini
adalah penderitaan perempuan Lio yang ditinggalkan suaminya karena alasan pergi
merantau. Perantauan yang sebelumnya dianggap sebagai solusi atas peliknya
persoalan ekonomi yang menghimpit kini telah menggiring perempuan ke dalam
situasi penderitaan. Penderitaan inilah yang menjadi alasan bagi perempuan untuk
menyerukan dan bersuara atas nama penderitaanya melalui lagu sebagai ekspresi
atas penderitaan yang dialaminya.

Berhadapan dengan situasi penderitaan tersebut, teologi tidak bisa berdiam
diri di hadapan penderitaan perempuan tersebut. Teologi harus mempunyai peran
dan kontribusi untuk membebaskan perempuan dari lilitan penderitaan yang
dialaminya. Peran atau kontribusi yang tepat dari teologi untuk konteks penderitaan
demikian ialah teologi dengan pendekatan model praksis. Model praksis dianggap
cocok dengan konteks penderitaan yang demikian karena model praksis
menawarkan pembebasan dan penyelesaian bagi persoalan. Sebagai contoh dari
penerapan model praksis atas situasi penderitaan adalah situasi atau konteks
pendeirtaan dan penindasan di amerika latin. Amerika latin menjadi model
penerapan model praksis teologi kontekstual bahwa teologi tidak hanya bergulat
dengan pencarian atau petualangan iman yang mencari pemahaman sebagaimana
dikatakan oleh Enselmus dari Canterbury, melainkan iman yang direalisasikan
dalam tindakan pembebasan.

Dalam konteks penderitaan perempuan Lio yang diakibatkan oleh
ketidakpedulian suami terhadap istri dan anak-anaknya ini, model praksis teologi
kontekstual mempunyai peran penting untuk menanggapi situasi yang demikian
agar perempuan Lio juga boleh mendapat sentuhan teologis dan pemebebasan atas
situasi penderitaan yang diaminya. Sentuhan teologis yang dimaksudkan dis ini

adalah tawaran model praksis teologi kontekstual. Model praksis yang bergerak



dalam lingkaran antara aksi-refleksi-aksi! setidaknya bisa memberikan tawaran
solutif bagi penderitaan perempuan yang berada di wilayah Lio.

Model praksis teologi kontekstual dengan pendekatan praksis yang
diprakarsai oleh perpaduan antara aksi dan refleksi setidaknya dapat memberikan
langkah transformasi bagi pembebasan perempuan dari kemelut penderitaan yang
dialaminya. Untuk melakukan tindakan transformasi atas penderitaan perempuan
tersebut, para praktisi model praksis tentu tidak bergerak sendiri dalam melakukan
tindakan perubahan dan transformasi dalam masyarakat dan perubahan sosial yang
telah menyebabkan penderitaan pada perempuan. Langkah praksis teologi, tentu
seperti apa yang dikatakan oleh Stephen B. Bevans yaitu merupakan usaha dan
upaya bersama semua orang beriman.? Ketika langkah praksis teologi menjadi
langkah dan perjuangan bersama orang beriman (Gereja), maka usaha dan upaya
tersebut menjadi usaha bersama semua anggota Gereja untuk membebaskan
penderitaan perempuan. Penderitaan perempuan, dengan demikian, bukan lagi
terbatas pada langkah praktis teologis, melainkan langkah dan upaya bersama
semua murid Tuhan untuk membebaskan persoalan penderitaan perempuan.

Dari sini dapat dilihat bahwa persoalan penderitaan perempuan juga
merupakan persoalan Gereja yang harus diselesaikan dengan langkah -langkah atau
pendekatan pastoral Gereja. Gereja, dalam hal ini, harus peka dan peduli terhadap
penderitaan agar penderitaan perempuan yang dikeluhkan selama ini boleh
diminimalisir atau dikurangi dengan langkah-langkah praktis pastoral yang
menyentuh langsung situasi dan pengalaman penderitaan mereka. Dengan adanya
pendekatan pastoral yang peduli dengan persoalan penderitaan perempuan, Gereja
diharapkan semakin terlibat dan partisipatif dan semakin lantang dalam
menyuarakan seruan pembebasan bagi semua yang menderita terutama kaum
perempuan.

Perempuan, dalam hal ini, bukan lagi dilihat sebagai kelompok yang tersisih
dan luput dari perhatian Gereja, melainkan bagian yang integral dan tak terpisahkan
dari pewartaan keselamatan yang diwartakan oleh Gereja kepada semua orang.

Dengan warta keselamatan yang diberitakan oleh Gereja, semua orang boleh

1 Stephen B. Bevans, Model-Model Teologi Kontekstual, op. cit., him. 147.
2 Stephen B. Bevans, Teologi dalam Perspektif Global, op. cit., him. 85.



mendapat dan menikmati rahmat keselamatan dan kerajaan Allah boleh berkuasa
dan merajai dunia yang diwarnai oleh penderitaan dan ketidakadilan, sebab untuk
itulah kerajaan Allah itu datang dan hadir dalam dunia ini melalui Yesus Kristus.
Yesus dalam karya dan pewartaan di tengah dunia ini pernah berkata bahwa “untuk
itulah Aku datang, supaya Aku memberi kesaksian tentang kebenaran” (Yoh.
18:37). Ungkapan “untuk itulah Aku datang” sesungguhnyaa mau mengungkapkan
alasan dibalik kedatangan-Nya ke dalam dunia yaitu supaya dunia memperoleh
kebenaran dan keselamatan yang dari Allah. Allah, dengan demikian, harus
diwartakan agar dunia mempeoleh keselamatan dan pembebasan.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Gereja

Sebagai lembaga yang merepresentasikan kehadiran Allah di tengah dunia,
Gereja harus hadir untuk mewujudkan dan melanjutkan warta keselamatan dan
tindakan pembebasan yang berasal dari Allah kepada semua orang yang menderita
tak terkecuali penderitaan perempuan Lio. Terhadap persoalan penderitaan
perempuan Lio, Gereja seharusnya menanggapi persoalan tersebut sebagai
persoalan pastoral Gereja yang setidaknya bisa meminimalisir penderitaan
perempuan yang dialami oleh kaum perempuan di wilayah Lio. Dengan adanya
tanggapan pastoral Gereja, kaum perempuan yang menderita boleh mengalami
pembebasan dan sentuhan pelayanan pastoral sebagai kepedulian Gereja terhadap
mereka. Selain adanya pelayanan pastoral, Gereja juga harus memberikan
pembekalan dan pencerahan bagi keluarga-keluarga katolik tentang pentingnya
hidup bersama dalam perkawinan, sebab perkawinan katolik yang sesungguhnya
adalah perkawinan yang menyatukan dua pribadi dalam satu sakramaen yaitu
sakramen perkawinan. Dengan demikian, perkawinan harus dirawat dalam
kebersamaan bukan pemisahan seperti suami di tempat lain (merantau) dan istri di
tempat lain. Hal ini secara tidak langsung sesungguhnya sudah mencedarai makna
perkawinan katolik yang satu dan utuh. Untuk itu, Gereja harus juga
memperhatikan selain penderitaan yang dialami perempuan juga mencegah terjadi

penderitaan perempuan karena merantau.



5.2.2 Bagi Pemerintah

Kepada pemerintah yang merupakan lembaga negara yang berkuasa
hendaknya menciptakan kebijakan-kebijakan yang berpihak kepada perempuan.
Kebijakan yang dimaksudkan di sini adalah kebijakan yang berpihak pada
masyarakat kecil yaitu memciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat
menengah ke bawah agar masyarakat tidak pergi meninggalkan kampung
halamannya (merantau) dengan alasan mencari pekerjaan yang layak. Dengan
adanya lapangan pekerjaan yang layak bagi masyarakat kecil dan menengah, maka
perantauan bisa diminimalisir dan penderitaan perempuan yang diakibatkan oleh
ketidakpedulian suaminya di tempat rantau dapat diminimalisir juga. Hal ini yang
manjadi perhatian bagi pemerintah agar memperhatikan kesejahteraan rakyat, sebab
jika kepentingan kesejahteraan rakyat tidak perhatiakn secara baik, maka
konsekuensi dari kebijakan yang tidak berpihak pada masyarakat kecil adalah
perantauan. Perantauan menjadi solusi, tetapi juga meninggalkan luka dan

penderitaan bagi perempuan.

5.2.3 Bagi Lembaga Adat

Salah satu alasan penderitaan perempuan ialah kuatnya aturan adat yang
secara tidak langsung telah mendiskreditkan perempuan dari situasi sosialnya.
Untuk itu, kepada lembaga adat agar memberikan kelonggaran dan kebebasan
kepada perempuan agar perempuan boleh mendapat kesempatan di ruang publik
untuk bersaing dan berkompetisi. Kurangnya ruang bagi perempuan ini yang
menyebabkan penderitaan bagi perempuan. Perempuan menderita karena ruang
geraknya dibatasi oleh aturan-aturan adat sehingga perempuan tidak dengan leluasa

mengekspresikan dirinya.
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